
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 



 

  



 

 

No Lokasi Ayam yang nampak 

gejala klinis/PA (ekor) 

Parasitemia (ekor) Histopatologis dari yang 

parasitaemia (ekor) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Blitar 

Lamongan 

Pasuruan 

Lumajang 

Boyolali 

Purbalingga 

10 

6 

10 

4 

10 

2 

2 

4 

2 

1 

2 

2 

2 

4 

2 

1 

2 



 

7 Banjarmasin 8 

15 

2 2 

 Total 63 15 15 



 

 



 

Variasi Marfologi dan Deteksi Leucocytozoon caulley dengan Metode PCR pada Ayam Ras di Wilayah Endemis Indonesia 

Tabel 2. Morfometri Gamet L. caulleryi yang 

Menyerang Ayam Ras dari Berbagai Daerah Endemis 

di Indonesia 

Asal sampel Panjang 

(µm) 

Lebar 

(µm) 

Keliling 

( µm ) 

Banjarmasin 1 

Banjarmasin 2 

Blitar 

Boyolali 

Lamongan 1 

Lamongan 2 

Pasuruan 1 

Pasuruan 2 

Pasuruan 3 

Pasuruan 4 

Purbalingga 1 

Purbalingga 2 

16.5 

22.05 

25.88 

14.26 

18.83 

16.02 

24 

17.72 

13.55 

11.32 

11.36 

25.5 

11.04 

12.84 

21.79 

11.26 

12.06 

12.51 

15.5 

13.72 

10.87 

10.19 

9.08 

9.48 

44.72 

62.08 

71.85 

39.09 

47.38 

45.51 

60.88 

46.33 

37.53 

35.16 

36.1 

59.03 

Rata2 

SD 

Koef.  variasi ( % ) 

18.233 

4.672 

25.623 

12.934 

3.349 

25.8934 

47.613 

9.441 

19.829 
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